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ABSTRAK

Teknologi jajar legowo super merupakan integrasi berbagai teknologi yang diharapkan dapat 
meningkatkan produktivitas komoditas padi. Komponen teknologi jarwo super terdiri dari budidaya jajar 
legowo, pemanfaatan alat mesin pertanian, benih unggul, pemupukan dengan dosis optimal menggunakan 
Perangkat Uji Tanah Sawah, pemanfaatan dekomposer M-Dec dalam pengelolaan limbah jerami, 
pemanfaatan pupuk hayati Agrimeth dalam seed treatment dan biopestisida untuk pengendalian organisme 
pengganggu tanaman. Tujuan pengkajian untuk membandingkan respons pertumbuhan dan daya hasil 
beberapa varietas unggul baru padi sawah pada sistem tanam jajar legowo 2:1 dengan jarak tanam yang 
berbeda melalui pendekatan paket teknologi budidaya jajar legowo super. Pengkajian dilakukan pada bulan 
Juli–Oktober tahun 2016 di Desa Tanjung Besar, Kecamatan Kedurang, Kabupaten Bengkulu Selatan, 
Provinsi Bengkulu, menggunakan rancangan acak kelompok faktorial. Faktor pertama Jarak Tanam (j) 
sebanyak 2 taraf dan faktor kedua penggunaan varietas unggul baru padi sawah (v) sebanyak 4 taraf. 
Masing-masing kombinasi perlakuan diulang sebanyak 6 kali. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa 
varietas Inpari 10 dan Inpari 30 memberikan respons terbaik dalam mendukung pertumbuhan dan hasil 
yang ditanam dengan sistem tanam jajar legowo yaitu jarak tanam [(20x10) x40 cm] dengan jumlah anakan 
produktif masing-masing 17 dan 15 batang/rumpun, dan produktivitas gabah kering panen 7,57 ton/ha dan 
7,20 ton/ha.
kata kunci: jajar legowo super, padi sawah, varietas unggul baru padi 

ABSTRACT

Jajar legowo super technology integrates various technologies that expected to increase the 
productivity of rice commodities. Components of jarwo super technology consist of jajar legowo cultivation, 
use of agricultural machinery, superior seeds, fertilization with optimal doses using Rice Field Soil Test 
Equipment, use of M-Dec decomposers in straw waste management, use of Agrimeth biofertilizer in seed 
treatment and biopesticides for control of plant-disturbing organisms. Purpose of study was to compare 
growth response and yield of several new high yielding varieties of lowland rice in the jajar legowo 2:1 planting 
system with different planting distances through jajar legowo super technology package approach. Study 
was conducted in July–October 2016 in Tanjung Besar Village, Kedurang District, South Bengkulu Regency, 
Bengkulu Province, using a factorial randomized block design. First factor was Planting Distance (j) with 
two levels and second factor was the use of new superior varieties of lowland rice (v) with four levels. 
Each treatment combination was repeated six times. Results of study showed that Inpari 10 and Inpari 30 
varieties gave the best response in supporting growth and yields planted with row spacing: (20x10x40) cm, 
with number of productive tillers of 17 and 15 seedlings per clump, and productivity of harvested dry grain 
was 7.57 tons/ha and 7.20 tons/ha.
keywords: lowland rice field, jajar legowo super, new variety 
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I.	 PENDAHULUAN

Sektor pertanian masih menjadi sektor 
penting dalam pembangunan ekonomi 

nasional pada RPJMN (2020–2024). Hal ini 
terlihat dari kontribusi sektor pertanian dalam 
penyedia bahan pangan dan bahan baku 
industri, penyumbang produk domestik bruto 
(PDB), penghasil devisa negara, penyerap 
tenaga kerja, sumber utama pendapatan rumah 
tangga petani pedesaan, penyedia bahan pakan 
dan bioenergi, serta berperan dalam upaya 
penurunan emisi gas rumah kaca.

Provinsi Bengkulu memiliki lahan sawah 
seluas 64.933,48 ha dengan tingkat produktivitas 
padi 4,6 ton/ha gabah kering giling (BPS, 2020). 
Produktivitas tersebut masih lebih rendah 
dibandingkan produktivitas nasional yang 
mencapai 5,1 ton GKG/ha (BPS, 2021). Salah 
satu penyebab rendahnya produktivitas padi 
di Kabupaten Bengkulu Selatan adalah belum 
sepenuhnya diadopsi komponen teknologi 
Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) padi, 
terutama penggunaan varietas unggul baru dan 
sistem tanam oleh petani. Upaya peningkatan 
produktivitas padi dapat dilakukan melalui 
pendekatan teknologi sistem tanam jajar legowo 
super dan peningkatan Indeks Pertanaman 
(Swastika, dkk., 2007).

Peningkatan produksi dan produktivitas 
dapat dicapai dengan penerapan komponen 
teknologi PTT padi sawah, Varietas Unggul Baru 
(VUB) adalah komponen utama yang berperan 
penting dalam upaya peningkatan produksi, 
produktivitas, dan pendapatan petani (Yahumri, 
dkk., 2015), serta teknologi spesifik lokasi 
(Putra dan Haryati, 2018), daya hasil tinggi, dan 
toleran terhadap cekaman biotik maupun abiotik 
(Wahyuti, dkk., 2013).

Peningkatan produksi dan produktivitas padi 
sawah juga dapat dicapai apabila diterapkan 
sesuai dengan prosedur dengan penanaman 
model-model prospektif yaitu sistem jajar 
legowo (Budi dan Ma’ruf, 2017; Witjaksono, 
2018; Nursyamsi dan Syakir, 2016; Slameto 
dan Lasmono, 2020). Sistem tanam legowo 
merupakan pola tanam yang dibuat berselang-
seling antara dua atau lebih baris tanaman padi 
dan satu baris kosong (Abdulrachman, dkk., 
2012). 

Teknologi terbaru dalam peningkatan 
produksi padi adalah teknologi sistem tanam 
jajar legowo super. Teknologi jarwo super 
merupakan teknologi budidaya padi secara 
terpadu berbasis cara tanam jajar legowo 2:1. 
Komponen utama teknologi jarwo super adalah: 
(i) varietas unggul baru; (ii) biodekomposer; (iii) 
pemupukan optimal menggunakan Perangkat 
Uji Tanah Sawah (PUTS); (iv) pupuk hayati; (v) 
pestisida nabati dan pestisida anorganik; dan 
(vi) alat-mesin pertanian (Balitbangtan, 2016, 
Husnain, dkk., 2016). Sistem legowo merupakan 
salah satu penataan terhadap jarak tanam 
yang di dalamnya banyak terdapat tipe tanam 
jajar legowo (Sari, dkk., 2014). Hasil penelitian 
Priatmojo, dkk. (2019) bahwa penerapan 
teknologi sistem tanam jajar legowo super pada 
lahan sawah mampu meningkatkan hasil padi 
12–37 persen, dengan penggunaan varietas 
unggul baru, dekomposer (Mdec), pupuk hayati 
(Agrimeth), dan pestisida hayati (Bioprotector).

Petani akan menerima dan mengadopsi 
inovasi teknologi dengan syarat teknologi 
yang diintroduksikan secara ekonomis 
menguntungkan dan secara teknis dapat 
dilaksanakan serta tidak bertentangan dengan 
sosial budaya masyarakat setempat. Penelitian 
ini bertujuan untuk membandingkan daya hasil 
beberapa varietas unggul baru (VUB) padi sawah 
pada sistem tanam jajar legowo 2:1 dengan 
jarak tanam yang berbeda melalui pendekatan 
teknologi jajar legowo super di Kecamatan 
Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan.

II.	 METODOLOGI

Pengkajian ini dilaksanakan pada bulan 
Juli–Oktober tahun 2016 di Desa Tanjung  
Besar, Kecamatan Kedurang, Kabupaten 
Bengkulu Selatan, Provinsi Bengkulu, dengan 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) 2 faktor yaitu faktor pertama Jarak Tanam 
(J) yaitu : J1 = jarak tanam [(20x10) x 40 cm] dan 
J2 = jarak tanam [(25x12,5)x50 cm]. Selanjutnya 
faktor kedua VUB Padi sawah (V) yaitu; V1 = 
Inpari 10, V2 = Inpari 30, V3 = Inpari 32 dan V4 = 
Inpari 33. Masing-masing kombinasi perlakuan 
diulang sebanyak 6 kali pada petak berukuran 
6 m x 6 m.

Sistem budidaya padi sawah yang 
diterapkan yaitu menggunakan teknologi 
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budidaya jarwo super. Pemupukan dilakukan 
sebanyak 3 kali selama musim tanam yaitu 
pemupukan I pada umur 7–14 hari setelah 
tanam (HST), pemupukkan II pada umur 21–25 
HST dan pemupukkan III pada umur 35–40 HST 
dengan dosis pupuk NPK Phonska (350 kg/ha) 
dan urea (150 kg/ha).

Variabel yang diamati yaitu komponen 
pertumbuhan dan hasil yang terdiri dari tinggi 
tanaman, jumlah malai per rumpun, jumlah gabah 
per malai, persen gabah isi, bobot 1000 butir 
dan produktivitas (ton/ha) (Balitbangtan, 2013). 
Analisis dilakukan terhadap data komponen 
pertumbuhan dan hasil menggunakan uji F pada 
taraf 5 persen. Apabila terdapat beda nyata 
antar perlakuan dilakukan uji lanjut dengan uji 
LSD taraf 5 persen. 

III.	 HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1.	Komponen Pertumbuhan

Hasil analisis ragam penelitian pada 
parameter tinggi tanaman dan jumlah anakan 
produktif pada tanaman padi varietas Inpari 10, 
30, 32 dan Inpari 33 pada sistem jarak berbeda 
menunjukkan bahwa tinggi tanaman pada 
jarak tanam (J1) maupun (J2) inpari 10 dan 30 
berbeda nyata (p<0,05) dengan Inpari 32 dan 
33, sedangkan jumlah anakan pada perlakuan 
jarak tanam (J1) varietas Inpari 10 tidak berbeda 
nyata dengan Inpari 30 namun berbeda nyata 
(p<0,05) dengan Inpari 32 dan 33 (Tabel 1).

Perbedaan yang ditunjukkan pada variabel 
tinggi tanaman dan jumlah anakan karena 

sifat genetis dan kemampuan adaptasi pada 
lingkungan yang dimiliki varietas padi yang 
ditanam. Kondisi lingkungan tanam yang 
memberikan ruang dapat mengoptimalkan 
penyerapan cahaya matahari sehingga dapat 
memberikan respons pertumbuhan tinggi 
tanaman dan jumlah anakan juga semakin baik. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Donggulo, 
dkk. (2017) bahwa sistem tanam legowo dengan 
ruang tanam yang semakin longar akan akan 
menghasilkan tinggi tanaman yang lebih tinggi. 

Faktor lingkungan lain yang menyebabkan 
respons tanaman antar varietas berbeda 
yaitu saat tanaman di fase vegetatif diduga 
mendapatkan curah hujan yang cukup tinggi, 
sedangkan lahan sawah sebagian besar tidak 
dapat dikeringkan. Sehingga kondisi lahan 
tergenang, menyebabkan perkembangan 
tanaman terhambat.

Jumlah anakan produktif juga dipengaruhi 
jarak tanam, tetapi hasil pengkajian tidak 
menunjukkan hal demikian, seperti hasil Astri 
dan Sugiyatna (2010) dan Suhendrata (2017) 
bahwa semakin luas ruang antar tanaman maka 
anakan produktif akan lebih banyak. Menurut 
Agustiani, dkk. (2018) laju pertumbuhan tanaman 
dan laju asimilasi diperoleh sistem jajar legowo 
pada daerah agroekosistem dataran rendah 
lebih baik dibandingkan dataran menengah dan 
dataran tinggi.

Keempat VUB yang ditanam pada 
jarak tanam berbeda pada perlakukan j1 
menunjukkan data varietas Inpari 10 dan Inpari 

Tabel 1. 	Hasil Pengukuran Rata-Rata Tinggi Tanaman (cm) dan Jumlah Anakan Produktif (Batang) 
Inpari 10, 30, 32 dan Inpari 33 dengan Jarak Tanam Berbeda

Keterangan:	 Angka-angka dalam kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda 
nyata pada taraf 5 persen uji LSD
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30 memiliki tinggi tanaman dan jumlah anakan 
tertinggi. Pada perlakuan j2, varietas Inpari 10 
dan Inpari 30 memiliki tinggi tanaman tertinggi 
sedangkan jumlah anakan tertinggi yaitu pada 
varietas Inpari 10 dan Inpari 33 (Tabel 1). Tinggi 
tanaman dan jumlah anakan yang paling rendah 
diperoleh pada jarak tanam (j2) pada varietas 
Inpari 32 yaitu 94,17 cm dan 10,57 batang. 
Tinggi tanaman digunakan sebagai salah satu 
kriteria seleksi pada tanaman padi, namun 
perbedaan tinggi tanaman belum menjamin 
perbedaan hasil produksi (Rubiyo, dkk., 2005).

3.2.	Komponen Hasil 

Untuk komponen hasil pada Tabel 2, 
perlakuan jarak tanam j1 jumlah malai dan 
persentase gabah hampa tidak menunjukkan 
perbedaan yang signifikan antara varietas 
Inpari 10 dan 30, tetapi berbeda nyata (p<0,05) 
dibandingkan varietas Inpari 32 dan 33 yaitu 
masing-masing rata-rata 16,25 dan 14,27 malai/
rumpan dan 18,32 dan 17,34 persen gabah 
hampa/malai. Pada perlakuan j2 varietas Inpari 
10 dan 33 yang tidak berbeda nyata pada 
variabel jumlah malai yaitu 13,21 dan 12,34 
malai/rumpun, namun berbeda nyata dengan 
varietas Inpari 30 dan 32 yaitu 11,05 dan 10,57 
malai/rumpun. Sedangkan persentase gabah 
hampa per malai varietas Inpari 10 dan 30 
yang tidak berbeda nyata yaitu 20,87 dan 22,91 
persen gabah hampa/malai.

 Variabel jumlah gabah per malai pada 
perlakuan jarak tanam j1 varietas Inpari 10 tidak 
berbeda nyata dengan Inpari 33 yaitu 98,78 
dan 94,02 gabah/malai, namun berbeda nyata 
dengan varietas Inpari 30 dan 32 yaitu 91,26 
dan 92,18 gabah/malai. Sedangkan perlakuan 
sistem tanam j2 varietas Inpari 30 dan 33 yang 
tidak menunjukkan perbedaan yaitu 96,57 dan 
95,40 gabah/malai, tetapi pada varietas Inpari 
10 dan 32 menunjukkan perbedaan yang nyata 
(p<0,05) yaitu 92,40 dan 91,93 gabah/malai. 
Persentase gabah isi pada perlakuan j1 semua 
yang ditanam varietas Inpari 10, 30, 32 dan 33 
tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan, 
sedangkan perlakuan j2 varietas Inpari 10, 30 
dan 32 tidak menunjukkan perbedaan yang 
signifikan, namun berbeda signifikan dengan 
varietas Inpari 33 (Tabel 2).

Semua variabel jumlah malai per rumpun, 
persentase gabah isi per malai dan persentase 
gabah hampa terendah pada perlakuan Inpari 
10 yang ditanam pada jarak tanam j1 dan j2 
dan terlihat secara statistik tidak menunjukkan 
perbedaan signifikan (p>0,05) varietas Inpari 
10 yang ditanam pada perlakuan j1 dan j2. 
Sedangkan variabel jumlah gabah per malai 
varietas Inpari 10 yang ditanam dengan 
perlakuan j1 lebih tinggi dibandingkan dengan 
sistem tanam perlakuan j2 dan secara statistik 
terdapat perbedaan yang signifikan (p<0,05) 
antara j1 dan j2. Sedangkan yang terendah 
dilihat dari variabel jumlah malai diperoleh 
Inpari 32 dari perlakuan j1 dan j2. Variabel 

Tabel 2.	Rata-rata Komponen Hasil Padi Varietas Inpari 10, 30, 32 dan Inpari 33 dengan Jarak 
Tanam Berbeda.

Keterangan: 	 Angka-angka dalam kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda 
nyata pada taraf 5 persen uji LSD
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jumlah gabah per malai pada perlakuan sistem 
tanam j1 varietas Inpari 30 dan j2 varietas Inpari 
32. Untuk variabel persentase gabah isi dan 
persentase gabah hampa tertinggi perlakuan j1 
varietas Inpari 32 dan perlakuan j2 varietas 33 
(Tabel 2).

Menurut Setiobudi, dkk. (2009) banyaknya 
gabah selain ditentukan oleh banyaknya malai 
yang dihasilkan juga oleh proses diferensiasi 
spikelet, penyerbukan dan fertilisasi. 
Berkurangnya pasokan asimilat, dimensi ukuran 
dan percabangan malai juga mengurangi 
potensi gabah yang dihasilkan. Jarak tanam 
j1 menunjukkan hasil terbaik dibandingkan 
dengan perlakuan lainnya. Pengisian gabah 
dipengaruhi oleh suhu udara dimana semakin 
tinggi suhu udara laju pengisian gabah makin 
cepat namun distribusi pengisian gabah tidak 
merata sehingga mengakibatkan pengisian 
gabah tidak penuh.  

Umur bibit yang muda mampu meningkatkan 
jumlah malai, bobot gabah dan produksi GKG/
ha dibandingkan umur bibit tua (Anggaini dkk., 
2013). Penggunaan jarak tanam 30 x 30 cm 
dengan jumlah bibit 1 batang per lubang dapat 
menghasilkan 9,92 ton/ha (Komalasari dkk., 
2017), sedangkan pada jarak tanam 30 x 30 cm 
gabah yang dihasilkan 8,12 ton/ha (Muyassir, 
2012).

Rata-rata produktivitas 4 varietas yaitu 
Inpari 10, 30, 32 dan 33 pada jarak tanam 
berbeda disajikan pada Tabel 3. Perlakuan 
varietas Inpari 10 yang ditanam pada jarak 
tanam j1 merupakan produktivitas tertinggi 
dibandingkan dengan perlakuan yang lain yaitu 
produktivitas yang dihasilkan 7,57 ton/ha GKP. 
Sedangkan produktivitas yang terendah yaitu 
pada perlakuan varietas Inpari 33 yang ditanam 
pada jarak tanam j2 yaitu rata-rata 4,59 ton 
GKP/ha. 

Hasil penelitian Agustiani, dkk. (2018) 
menunjukkan sistem tanam legowo memberikan 
hasil gabah tertinggi pada varietas Inpari 32 dan 
Hipa 18 dibanding sistem tanam tanpa legowo 
yang ditanam pada agroekosistem dataran 
tinggi. Sedangkan hasil kajian Widjaksono 
(2018) menunjukkan bahwa varietas Inpari 15 
dan 30 yang ditanam dengan sistem tanam 
jajar legowo mampu meningkatkan produksi 

dibandingkan dengan sistem tanam tanpa 
legowo yaitu sebesar 16,44 persen.

Produktivitas padi yang rendah disebabkan 
oleh penerapan teknologi yang kurang efektif di 
tingkat petani. Hal ini di antaranya pada aplikasi 
dekomposer jerami yang kurang tepat pada 
lahan sawah yang masih tergenang. Akibatnya, 
mikroorganisme yang ada pada dekomposer 
tersebut tidak dapat berkerja secara maksimal. 
Di samping itu, petani mengaplikasikan bio-
protector tanpa memperhatikan interval 
pemberian bio-protector dengan pestisida kimiawi. 

Produktivitas padi dipengaruhi oleh 
teknologi yang diterapkan dan kesesuaian iklim 
di lahan setempat. Semakin baik teknologi yang 
diterapkan dan kondisi iklim yang mendukung 
maka produktivitas yang dicapai akan lebih baik. 

Peningkatan produktivitas padi pada 
sistem tanam jajar legowo ditentukan adanya 
penambahan barisan tanaman untuk mengalami 
efek tanaman pinggir, sehingga sinar matahari 
dapat dimanfaatkan lebih banyak untuk proses 
fotosintesis. Pada lahan yang lebih terbuka 
dengan adanya lorong pada baris tanaman, 
serangan hama, khususnya tikus, dapat ditekan 
karena tikus tidak suka tinggal di dalamnya dan 
dengan terciptanya kelembaban lebih rendah, 
perkembangan penyakit dapat juga ditekan. 
Tidak hanya itu, pemupukan dan pengendalian 
organisme pengganggu tanaman menjadi 
lebih mudah dilakukan di dalam lorong-lorong 
(Sutardjo, 2012). 

Tabel 3.	 Rata-rata Produktivitas Hasil Ubinan 
Masing-masing Varietas Inpari 10, 30, 
32 dan Inpari 33 dengan Jarak Tanam 
Berbeda.

Keterangan: Data Primer diolah
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Persaingan antar tanaman yang sama 
jenisnya (kompetisi interspesies) lebih tinggi 
dibandingkan dengan persaingan pada jenis 
tanaman yang berbeda (kompetisi antar spesies). 
Pada kompetisi tanaman yang sama jenis akan 
mempunyai jenis kebutuhan intensitas cahaya 
matahari, unsur hara, air dan tempat tumbuh 
yang sama (Mujisihono dan Santosa, 2001).

Tingkat persaingan bergantung pada 
curah hujan, varietas, kondisi tanah, kerapatan 
gulma, pertumbuhan gulma, serta umur 
tanaman saat gulma mulai bersaing (Jatmiko, 
dkk., 2002). Selain persaingan antar tanaman, 
persaingan juga terjadi dengan gulma untuk 
mempertahankan siklus hidupnya. Gulma 
berinteraksi dengan tanaman melalui persaingan 
untuk mendapatkan satu atau lebih faktor 
tumbuh yang terbatas, seperti cahaya, hara, dan 
air yang dapat menyebabkan kehilangan hasil 
padi mencapai 10–15 persen di tingkat petani.

Efisiensi dan peningkatan produktivitas 
melalui teknologi sistem tanam jajar legowo 
dan penggunaan VUB diharapkan petani 
dapat mengadopsi teknologi yang diterapkan. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Adam (2009) 
bahwa kecepatan dan tingkat adopsi teknologi 
oleh petani ditentukan oleh beberapa faktor 
di antaranya: (i) teknologi yang diintroduksi 
membantu menyelesaikan permasalahan 
petani; (ii) sarana yang diperlukan untuk 
implementasi teknologi tersebut mudah didapat; 
dan (iii) teknologi yang diperkenalkan memiliki 
tingkat efisiensi yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan teknologi sebelumnya. 

IV.	 KESIMPULAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
varietas Inpari 10 dan Inpari 30 memberikan 
respons terbaik mendukung pertumbuhan dan 
hasil yang ditanam dengan sistem tanam jajar 
legowo yaitu jarak tanam [(20x10)x40 cm] 
melalui pendekatan teknologi jajar legowo super 
dengan produktivitas masing-masing varietas 
Inpari 10 (7,57 ton GKP/ha), Inpari 30 (7,20 ton 
GKP/ha), Inpari 32 (6,73 ton GKP/ha) dan Inpari 
33 (6,22 ton GKP/ha).
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